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Bekisting didefinisikan sebagai suatu struktur temporer yang berfungsi untuk membentuk dan menunjang
beton segar hingga beton tersebut mampu menahan bebannya sendiri. Bekisting banyak digunakan dalam
pel aksanann konstruksi bangunan gedung struktur beton, khususnya sebagai kotak cetak beton dalam sistem
pengecoran di tempat.

Berkaitan dengan kinerja waktu proyek bangunan bertingkat struktur beton, ada tiga pekerjaan yang saling
terkait, yaitu pekerjaan pembesian, pekerjaan beksiting dan pekerjaan cor. Dari ketiga kegialan tersebut,
pekerjaan bekisting amat penting karena pekerjaan beksting memerlukan biaya terbesar dan memakan waktu
terlama. Sehingga untuk meningkatkan kinerja waktu proyek secara signifikan diperlukan penanganan
pekerjaan bekisting secara tepat.

Saat ini bekisting sistem makin banyak ragamnya, dan salah satu yang dikenal di Jakarta adalah Bekisting
Peri. Ada banyak proyek bangunan bertingkat yang telah menggunakan bekisting Peri seperti BNI City,
WismaBRI 1, Wisma Mulia, dan Mid Plaza, dan lain-lain. Hal ini membuktikan bahwa bekisting Peri telah
dikenal dikalangan praktisi konstruksi di Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor dalam penggunaan bekisting Peri yang dapat
mempercepat kinerjawaktu proyek. Lingkup proyek bekisting Peri yang terjaring dalam kuesioner tersebar
di Jakarta, Jawa Barat, dan Palembang. Hal ini menyatakan bahwa penggunaan bekisting Peri telah meluas
tidak hanya di Jakarta, tapi juga di beberapa kotalain di Indonesia.

Dari 36 kuesioner yang disebar, didapat 26 data yang diolah dengan analisa statistik dengan bantuan
software SPSS. Dari hasil analisatersebut didapat bahwa variabel dominan dalam penggunaan sistem
bekisting Peri adalah variabel Interaktif-maltiplikatif antaravariabel Cakupan Alat Bantu Mekanik seperti
Crane dengan variabel Ketersediaan Tenaga Kerja pada Pelaksanaanl Selling Beksiting Balok dan Pelat.
Kemudian jugadidapat 1 variabel dummy yaitu kualitas shop drawing bekisting.

Persamaan regresi yang didapat diuji kembali melalui ssimulasi Monte Carlo dengan bantuan perangkat
lunak Cridal Ball. Dilakukan pada 300 sampel proyek dengan 10 kali pengulangan. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa model regresi bersifat stabil pada jumlah pengulangan yang banyak.
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